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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan yang muncul di lapangan 

yaitu kurang berkembangnya kemampuan menyimak anak di PAUD An-Nuur 

Kecamatan Sukasari Bandung. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak anak di PAUD An-Nuur Kecamatan 

Sukasari yang dilakukan oleh guru dengan merencanakan dan memilih tindakan 

dalam upaya mengembangkan kemampuan menyimak anak secara 

berkesinambungan sehingga diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran 

yang sudah ada menjadi lebih baik dan  kemampuan menyimak anakpun dapat 

berkembang dengan baik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

model Kurt Lewin. Adapun jenisnya yaitu PTK partisipan karena dalam penelitian 

ini  peneliti terlibat secara langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai 

penelitian tersebut berakhir. Sesuai dengan pernyataan Muslihudin (2009: 73), 

bahwa sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya 

peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data 

serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya. 

Agar penelitian ini berhasil dan menjadikan pembelajaran lebih baik dari 

sebelumnya maka peneliti perlu mengetahui karaktersistik penting dalam PTK 

yaitu: 1) didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; 2) 
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adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya, 3) peneliti sekaligus sebagai praktisi 

yang melakukan refleksi; 4) bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

praktek instruksional; 5) dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa 

siklus, (Muslihuddin, 2009: 13-14). 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga siklus, adapun prosedur 

penelitian tindakan kelas untuk memperoleh data tentang proses dan hasil yang 

dicapai pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di PAUD 

An-Nuur Kecamatan Sukasari Bandung. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 

beberapa masalah dalam  kemampuan menyimak anak. Hal ini ditandai 

dengan belum terlihatnya kemampuan menyimak anak seperti, anak sering 

keluar kelas, kurangnya perhatian  terhadap pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru, hal ini terlihat dari beberapa anak tidak dapat menjawab pertanyaan 

dari guru setelah pembelajaran selesai, anak sering mengulang-ngulang 

pertanyaan tentang kegiatan pembelajaran. 

2. Menyusun Rancangan  Tindakan Atau Perencanaan 

Penelitian ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 

siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan 

dilakukan secara partisipan yaitu antara peneliti sebagai guru yang melakukan 

tindakan dan pengamatan dengan guru yang lain yang melakukan tindakan. 
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Pada tahap ini peneliti bersama guru merancang kegiatan yang akan 

dilakukan  dalam meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar anak, terkait 

dengan kemampuan menyimak anak. Hal-hal yang perlu direncanakan dalam 

menyusun rancangan antara lain menyiapkan surat ijin penelitian, 

mempersiapkan lembar observasi, mempersiapkan perekaman data seperti 

kamera digital, menetapkan indikator, dan membuat rancangan tindakan 

dengan menentukan  perlakuan yang akan diberikan  pada anak sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik setia anak. 

3. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan merupakan implementasi isi dari rancangan pembelajaran 

yang sudah dibuat. Guru melakukan pembelajaran dengan memberikan 

metode bercerita denga media boneka tangan yang telah dipilih sesuai 

kebutuhan dan karakteristik anak. Penerapan metode bercerita dengan media 

boneka tangan  untuk mengembangkan kemampuan menyimak anak. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan guru terhadap anak diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru menentukan metode pembelajaran  yang akan diberikan (setelah 

melakukan pengamatan kepada anak dan melakukan diskusi dengan 

guru yang lain mengenai kemampuan menyimak anak sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak). 

b. Guru mempersiapkan berbagai fasilitas yang diperlukan dengan 

sebaik-baiknya berkaitan dengan alat yang digunakan guru dan anak. 
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c. Guru senantiasa membimbing anak dimulai ketika anak memasuki 

kelas sampai kegiatan pembelajaran selesai. 

4. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian untuk guru 

dan anak. Peneliti mengamati segala proses dalam aktivitas pengembangan 

kemandirian dengan penerapan kegiatan bercerita dengan boneka tangan. 

Pengamatan dilakukan secara kontinyu dari siklus I sampai siklus yang 

diharapkan dapat tercapainya tujuan. 

5. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti memikirkan rencana ketika sudah sampai saat refleksi. 

Menentukan waktu seperti hari, kapan, serta jam akan dilaksanakan refleksi, 

caranya bagaimana, siapa saja yang terlibat, bagaimana proses refleksi terjadi, 

bagaimana tanda memulai dan berhenti diberikan, dan sebagainya. Dalam 

kegiatan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan refleksi dari siklus I, 

II, dan selanjutnya sampai ketercapaian perbaikan pembelajaran berhasil.  

Pada penelitan ini dilakuan melalui beberapa tahapan dengan mengambil 

disain penelitian dari Kurt Lewin (Muslihudin, 2009:68). yaitu : 
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                   Gambar. 3.1. Disain PTK Model Kurt Lewin 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PAUD An-Nuur yang terletak di Jalan 

Sindang Sirna III Rt. 06 Rw 06 Kecamatan Sukasari, Kelurahan Gegerkalong 

Bandung. Alasan memilih lokasi tersebut karena letaknya dekat dengan kampus 

sehingga untuk berkonsultasi lebih lanjut dengan dosen pembimbing lebih efektif, 

karena peneliti bekerja sebagai guru di PAUD An-Nuur tersebut sehingga peneliti 

tahu permasalahan yang terjadi pada anak.  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak-anak 

di PAUD kelompok A yang berjumlah 10 orang anak, yan terdiri 2 laki-laki dan 8 

perempuan.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2006), teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

2. ACTING 

1. PLANNING 3. OBSERVATING 

4. REFLECTING 
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mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 

natural setting (kondisi yang alami), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), dan 

dokumentasi. Terdapat dua macam teknik pengumpulan data kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan 

atau benda lain dengan tujuan mampu menggambarkan secara utuh atau 

mampu mengkonstruksi proses implementasi tindakan perbaikan yang 

dimaksud dalam diskusi balikan. 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan 

data-data fisik yang berbentuk audio, visual, maupun audio visual, berupa 

foto, rekaman suara, dan lain-lain yang diperlukan sebagai dokumentasi yang 

menggambarkan upaya meningkatkan kemampuan menyimak anak di PAUD 

An-Nuur Kecamatan Sukasari. 

E. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2007:101) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi yang berbentuk 

angka dan dokumentasi. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut:                                
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen 

No 
Variabe

l 

Sub 

Variabel 
Indikator Pernyataan  

Teknik 

Pengum

pu-lan 

Data 

Sum-ber 

Data 

 

1 

 

Kemam

puan 

menyim

ak 

media 

boneka 

tangan 

 

 Sikap 

anak 

dalam 

memper

ha-tikan 

guru 

 

 Sikap 

anak 

dalam 

melatih 

kosentra

si 

 

 

 Sikap 

anak 

dalam 

memaha

mi cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menden

gar 

dengan 

baik 

 

 

 

- Berkose

ntrasi  

 

 

 

 

 

- Mampu 

menjawa

b 

pertanya

an guru 

mengena

i isi 

cerita 

 

 

 

 

 

 

- Memperhatikan guru seperti 

adanya Tanya jawab antarar 

guru dan anak. 

- Pandangan anak kepada guru 

seperti melihat kearah guru 

atau media 

- Anak duduk tertib 

- Terlihat pada eksprisi wajah 

 

- Tidak terpengaruh dengan 

teman yang mengajak bermain. 

- Menjaga ketenangan suasana 

selama pembelajaran 

berlangsung 

- Mengetahui media yang 

digunakan 

- Anak mengetahui alur cerita  

 

- Menjawab jumlah tokoh 

- Anak dapat menjawab 

pertanyaan yang di berikan 

guru. Seperti menjawab judul 

cerita. 

Apa judul cerita ? 

- Anak dapat menyebutkan 

tokoh cerita seperti : 

1. Siapakah tokoh cerita 

dalam cerita ting-ting dan 

toto? 

2. Siapakah totoh cerita 

dalam cerita aku mau 

menolong? 

3. Sipakah tokoh cerita dalam 

cerita aku bisa kerja sama? 

- Anak  dapatmenyebutkan 

pesan  cerita. Seperti harus 

 

observasi 

 

ANAK 
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 Interpret

asi 

 

 

 

- 

Mengulang 

cerita dari 

awal 

sampai 

akhir 

 

- Meniruk

an sikap 

tokoh 

cerita 

 

 

selalu bersyukur, mau 

menolong dan bisa bekerja 

sama 

 

-menceritakan kejadian inti 

-dapat mengulang cerita dari awal 

sampai akhir. 

-melanjutkan cerita 

 

- Anak dapat menirukan gerakan 

dalam tokoh dongeng seprti 

meloncat dan berlari. 

- Anak dapat mengeluarkan atau 

menirukan suara/perkataan 

dalam tokoh cerita seperti 

menangis, tertawa, menirukan 

suara kakek-kakek. 

2. Bercerit

a dengan 

media 

boneka 

tangan 

 

 Persiapa

n 

bercerita 

 

 

 

 

 

 

 Kemamp

u-an 

bercerita  

 

- Rencana 

pembelaj

aran 

 

 

 

 

 

- Pelaksan

aan 

 

 

 

 

 

 

- Membuat  rencana 

pembelajaran 

- Tema sesuai dengan materi 

cerita 

- Mempersiapkan media boneka 

tangan 

- Hangat dan penuh antusias 

menghadapi anak 

- Menarik perhatian anak 

- Mengatur posisi duduk anak 

- Menguasai materi cerita 

- Cerita sesuai dengan usia anak 

 

- Mimik muka sesuai dengan 

karakter tokoh 

- Intonasi suara guru jelas 

- Ekspresi guru sesuai dengan 

situasi cerita 

- Mengoptimalkan media dengan 

tepat 

- Konsentrasi dalam bercerita 

- Memunculkan humor 

 

observasi GURU 
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- Evaluasi 

dan 

penutup 

dongeng 

- Dapat menjawab pertanyaan 

anak 

- Memberikan pertanyaan-

pertayaan kepada anak seputar 

isi cerita 

- Memberikan kesempatan untuk 

meniru gerakan 

- Memberikan kesempatan untuk 

meniru suara dalam tokoh 

cerita 

- Mengembalikan kondisi pada 

pembelajran selanjutnya. 

 

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Pedoman Observasi kemampuan menyiamk 

 

Indikator/Pernyataan 
Penilaian  

1* 2* 3* 

a. Mendengar  

1. Anak Memperhatikan guru seperti adanya Tanya jawab 

antara guru dan anak 

   

2. Pandangan anak kepada guru saat guru bercerita seperti 

melihat kearah guru dan media 
   

3. Anak duduk tertib    

4. Anak memperlihatkan mimik wajah (sedih,bahagia, lucu)    

Total bintang mendengar    

b. Kosentrasi 

5. Anak mengetahui media yang digunakan 
   

6. Anak tidak terpengaruh dengan teman yang mengajak 

ngobrol 
   

7. Anak menjaga ketengan suasana selama pembelajaran 

berlangsung 
   

8. Anak mengetahui alur cerita    

Total bintang kosentrasi    
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c. Menjawab pertanyaan 

9. Dapat menyebutkan judul cerita 
   

10. Dapat menyebutkan tokoh cerita    

11. Dapat menyebutkan isi cerita    

12. Dapat menyebutka pesan cerita    

13. Dapat menyebutkan jumlah tokoh cerita    

Total bintang menjawab    

d. Mengulang  

14. Mengulang cerita dari awal sampai akhir 
   

15. Menyebutkan kejadian-kejadian inti    

16. Melanjutkan cerita yang diawali oleh guru    

Total bintang mengulang    

e. Menirukan sikap tokoh cerita  

17. Anak dapat menirukan gerak tokoh cerita 
   

18. Anak dapat menirukan suara dalam tokoh cerita    

19. Anak dapat menirukan perkataan dalam tokoh cerita    

Total bintang meniru    

Jumlah semua bintang    

Peraturan Menteri No. 58 dan Dhieni :2006 

Keterangan: 

 

1*= kurang, 2* = cukup, 3*=  Baik 

 

F. Analisis Data 

Sukamadinata ( 2005: 114) teknik analisis data dalam penelitian ini pada 

dasarnya menggunakan analisis data kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis ke dalam bentuk deskripsi. 

Analisi data peneitian kualitatif bersifat interaktif, berlangsung dalam lingkaran 
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yang saling tumpang tindih. Teknik yang digunakan fleksibel, tergantung pada 

strategi terdahulu yang digunakan dan data yang telah diperoleh. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik 

dengan melakukan beberapa tahapan diantaranya reduksi data, display data, dan 

kesimpulan, (Sugiyono, 2008: 337). 

1. Reduksi data  

Reduksi data dimulai dengan membuat ringkasan atau rangkuman dari  

setiap data mudah dipahami. Keseluruhan rangkuman ini kemudian dikelompokan 

berdasarkan kategori dari permsalahan yang diteliti. Data yang sudah disusun 

kemudian dipilah-pilah lagi, sedangkan data yang tidak relevan dengan aspek 

yang diteliti tidak akan digunakan. 

2. Display data  

Untuk memudahkan dalam membaca data yang diperoleh, maka data yang 

telah direduksi tersebut kemudian disajikan baik dalam bentuk grafik, matrik, atau 

deskrifsi yang menyeluruh pada setiap aspek yang diteliti. Display data dapat 

mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan dalam penelitian.  

3. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,  

 kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
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kuantitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan 

 


